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Perancangan Sistem Aplikasi, Gaya Belajar Siswa,

. . L Belajar si ki lah satu el t penti | i idikan kh
Sistem Informasi, Web Aplikasi Gaya Belajar siswa merupakan salah satu element penting dalam dunia pendidikan khususnya,

karena gaya belajar bisa mempengaruhi proses belajar siswa dan mengoptimalkan kemampuan
siswa sebagai pendukung proses peningkatan prestasi. Namun dalam identifikasinya mengalami
berbagai kesulitan seperti belum adanya suatu sistem yang khusus memberikan informasi
mengenai identifikasi gaya belajar siswa di SIT Andalusia. Guna mempermudah dalam
pengklasifikasian gaya belajar tersebut dirancanglah suatu aplikasi sistem informasi yang
mampu untuk menangani identifikasi gaya berlajar siswa tersebut. Aplikasi sistem yang dibuat
merupakan penerapan metode manual pencarian gaya belajar siswa dari berbagai penelitian
yang dimuat dan disajikan dalam bentuk web dengan tujuan mempermudah dalam proses
pengklasifikasian dan identifikasi gaya belajar siswa. Sistem aplikasi ini menampilakan ciri ciri
dari setiap gaya belajar yang dirasakan oleh siswa dengan mencocokan ciri ciri yang sesuai
maka aplikasi sistem akan mengidentifikasi secara otomatis mengenai informasi jenis gaya
belajar yang disarankan untuk siswa serta memberikan saran penanganan terhadap setiap
rekomendasi gaya belajar yang direkomendasikan oleh aplikasi sistem identifikasi ini. Aplikasi
ini memiliki akurasi 80% setelah melakukan uji menggunakan metode naive bayes dengan
aplikasi rapidminer.
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kualitas pembelajaran. Padahal, dalam proses pembelajaran
setiap siswa memiliki karakteristik (gaya belajar) yang berbeda-
beda dalam menerima informasi[2].

PENDAHULUAN

Pendidikan yang bermutu menjadi sebuah pondasi terwujudnya

sumber daya manusia yang unggul Sebagaimana yang telah Sebagaimana yang dituturkan Munif Chanif dalam bUkUnya

tertulis pada Peraturan Pemerintah Republik Indonesia Nomor
57 Tahun 2021 Tentang Standar Nasional Pendidikan bagian
penjelasan yaitu “Pendidikan Nasional berfungsi untuk
mencerdaskan kehidupan bangsa melalui pengembangan
potensi setiap warga negara tanpa kecuali. Pendidikan nasional
yang bermutu merupakan fondasi pembangunan sumber daya
manusia yang unggul dan mampu secara proaktif menjawab
tantangan zaman yang terus berubah[1].

Pendidikan yang bermutu akan terwujud Kketika proses
pembelajaran yang dilakukan di suatu lembaga pendidikan
dapat memacu potensi yang ada pada setiap individu peserta
didik. Perubahan kurikulum , penggunaan strategi pembelajaran
yang inovatif serta penggunaan perangkat dalam menilai tingkat
keberhasilan peserta didik telah dilakukan pemerintah sebagai
usaha dalam meningkatakan pendidikan. Namun, usaha tersebut
masih dirasa belum cukup untuk meningkatkan kualitas
pembelajaran peserta didik. Gaya belajar adalah salah satu
faktor internal yang kurang diperhatikan dalam memperbaiki
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“apabila gaya mengajar guru sesuai dengan gaya belajar peserta
didik, semua pelajaran akan terasa sangat mudah dan
menyenangkan”[3]. Guru akan senang ketika peserta didik yang
diampunya memiliki kecerdasan dan berpotensi untuk sukses
pada jenis kecerdasan yang dimiliki. Dengan menemukan gaya
belajar siswa atau peserta didik akan memungkinkan siswa
menentukan kekuatan dan kelemahan pribadinya serta proses
belajar yang efektif sesuai dengan gaya belajar dominan yang
dimiliki siswa tersebut.

Penelitian ini memiliki tujuan diantaranya 1). Memberikan
informasi  kepada pengajar,siswa dan orangtua tentang
informasi gaya belajar yang cocok digunakan oleh siswa dalam
proses belajar. 2). Memberikan gambaran terkait solusi
penanganan dan strategi belajar yang baik untuk menunjang
potensi yang dimiliki. 3). Memberikan kemudahan dalam
proses pengklasifikasian dan identifikasi khususnya mengenai
gaya belajar siswa.
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TINJAUAN PUSTAKA

Pengertian Gaya Belajar

Menurut Keefe (1979) gaya belajar merupakan “gabungan dari
karakteristik kognitif, afektif dan faktor fisiologis yang
berfungsi sebagai indikator yang relative stabil tentang
bagaimana pelajar merasakan, berinteraksi dengan, dan
merespon lingkungan belajar”. Celcia-Murcia (2001) Memiliki
pandangan gaya belajar sebagai pendekatan umum — misalnya
analitik atau global, visual atau auditorial — yang digunakan
siswa untuk mendapatkan informasi baru dalam mempelajari
subjek lainnya. Sedangkan menurut Brown (2000) gaya belajar
diartikan  sebagai cara seseorang memproses dan
mempersiapkan informasi dalam segala situasi belajar [4][5][6].

Berbagai definisi diatas dapat ditarik kesimpulan bahwa gaya
belajar merupakan cara sesorang menangkap dan menerima
informasi dalam proses pembelajaran dari berbagai kontek.
Pada umumnya cara penerimaan segala informasi yang diterima
bisa melalui penglihatan (visual), melalui pendengaran dan
pembicaraan (auditori) atau dengan cara mempraktikannya
(kinestetik) dan setiap individu memiliki Kkarakteristik yang
berbeda dalam menggunakan gaya belajar tersebut, meskipun
pada dasarnya semua kemampuan itu dimiliki oleh setiap
individu tetapi ada satu karakter yang mendominasi sebagai
gaya belajar yang paling potensial jika digunakan

Tipe Gaya Belajar

Gaya belajar memiliki setidaknya tiga tipe umum diantaranya
sebagai berikut :

Gaya Belajar Visual

Gaya belajar ini lebih berkonsentrasi pada ketajaman
penglihatan atau secara visual. pada siswa yang memiliki gaya
belajar ini memerlukan bukti-bukti konkret yang harus
diperlihatkan supaya siswa paham atas apa yang disampaikan.
Jika siswa membutuhkan penglihatan yang tinggi ketika proses
pembelajaran atau penerimaan informasi berlangsung maka hal
tersebut merupakan ciri dari karakter gaya belajar visual..

Gaya belajar ini dapat diterapkan dalam pembelajaran, dengan
menggunakan beberapa pendekatan : menggunakan beragam
bentuk grafis untuk menyampaikan informasi/materi pelajaran
berupa film, slide, ilustrasi, coretan atau kartu-kartu gambar
berseri untuk menjelaskan suatu informasi secara berurutan.

Dalam peroses kegiatan pembelajaran, tipe gaya beajar visual

dapat menggunakan beberapa metode pendekatan seperti film,

slide, tulisan, coretan, ilustrasi, gambar atau kartu kartu

informasi berseri yang dijelaskan secara berurutan.

Ciri dari tipe gaya belajar ini diantarnya yaitu :

e Selalu berusaha melihat bibir orang yang sedang
menyampaikan informasi atau guru yang sedang mengajar.

e Biasanya siswa akan melihat orang disekitarnya ketika
menerimasuatu petunjuk untuk melakukan sesuatu baru
kemudian dia yang bertindak.

e Mengekspesikan kata dengan menggunakan gerakan tubuh
saat mengungkapkan sesuatu.
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e Lebih tidak banyak bicara dan mendengarkan orang lain
ketika berada dalam kelompok.

o Informasi yang didapat secara lisan biasanya tidak mudah
untuk diingat.

e Peragaan lebih disukai dari pada penjelasan secara lisan.

e Tidak mudah terganggu ketika dalam kondisi ruangan ribut
dan ramai dan bisa dudukdengan tenang pada kondisi
seperti itu.

Gaya Belajar Auditorial

Pendengaran menjadi alat utama dalam menerima segala jenis
informasi pada tipe gaya belajar auditorial. Sebagai alat
andalan, pendengaran selain sebagai untuk menerima informasi
juga sekaligus mengingat informasi tersebut. Artinya, pada tipe
ini haruslah mendengarkannya terlebih dulu untuk memahami
informasi yang di dapat, umumnya yang mempunyai tipe
auditorial ini kelusitan dalam memahami informasi secara
langsung berupa tulisan, kesulitan menulis dan membaca pada
tipe ini juga merupakan salah satu dari berbagai karakter yang
dimilikinya.

Dalam memahami pembelajaran, untuk membantu siswa yang
memiliki tipe auditorial ini bisa mengunakan media perekaman
seperti tape untuk merekap materi yang disampaikan di sekolah.
Selain itu, diskusi adalah salah satu solusi terbaik untuk siswa
yang bertipe auditorial dalam menerima informasi atau bisa
dengan cara membacakan informasi kemudian diringkas dalam
bentuk lisan dan direkam kemudian diperdengarkan untuk
dipahami. Riview secara verbal meruakan solusi terbaik untuk
mengetahui seberapa paham dengan materi yang disampaikan.

Tipe auditorial ini memiliki ciri-ciri sebagai berikut :

o Ketika berdiskusi berbentuk kelompok kemampuan
mengingat materinya diatas tipe gaya belajar lain.

e Bisa mengenal jenis musik yang terdengar, bahkan sampai
bisa menirukannya dengan tepat dan komplet.

e Intensitas bicara pada tipe ini sangatlah kuat, “banyak
omong”.

e Bukan pembaca yang baik dan cenderung tidak suka dengan
membaca.

e Mengarang dan menulis merupakan salah satu kelemahan
dalam tipe gaya belajar ini.

e Tidak terlalu memperhatikan sekitar meskipun hal tersebut
informasi yang baru, seperti papan mading atau
pengumuman yang berbentuk tulisan

Gaya Belajar Kinestetik

Kemampuan tipe gaya belajar kinestetik lebih menekankan
pada sentuhan dan kegiatan praktik. Individu yang memiliki
kemampuan gaya belajar kinestetik ini haruslah menyentuh
segala sesuatu yang memberikan informasi, dengan cara itu
siswa yang bertipe gaya belajar ini dapat memahami dan
mengingat informasi tersebut. Karakteristik utama dari tipe ini
adalah menempatkan tangan sebagai alat penerima informasi
utama sebagai alat untuk mengingat dan memahaminya. Dalam
tipe gaya belajar ini ada yang hanya dengan memegangnya
tanpa membaca penjelasannya sudah bisa menyerap informasi
tersebut.
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Alat peraga dan kegiatan-kegiatan yang bersifat praktik sangat
cocok untuk siswa yang bertipe gaya belajar kinestetik, seperti
halnya melakukan praktikum di lab atau pembelajaran yang
memperbolehkannya bermain.  Selain melakukan praktik
pemberian materi terhadap tipe belajar ini haruslah berangsur
atau berkala dan ditengah pembelajar diberikan waktu untuk
beristirahat.

Gaya belajar kinestetik memiliki ciri-ciri sebagai berikut :

® Menyentuk segala sesuatu merupakan kegemaran pada tipe
belajar ini .

® Tidak suka berdiam diri, selalu ingin bergerak.

® Suka melakukan kegiatan yang melibatkan keaktifan
tangannya.

® Koordinasi tubuh yang dimilikinya baik.

® Sebagai objek bantu dalam belajar diperlukan sebuah objek
yang nyata.

® Kesulitan dalam memahami sesuatu yang abstrak seperti
peta, simbol matematika dan lainnya pada tipe gaya belajar
ini.

® Terlihat tertinggal dibanding dengan gaya belajar yang lain.
Padahal hal tersebut disebabkan oleh ketidak cocokan
metode belajar dan gaya belajar yang dimiliki siswa bertipe
kinestetik[7][8][9].

Penelitian ini diselesikan dengan membuat suatu kerangka
pemikiran sebagai panduan dan acuan proses penelitian agar
penelitian tidak keluar dari tujuan yang harapkan. Belum
diketahuinya gaya belajar siswa menjadi suatu permasalahan
yang diambil dalam penelitian ini yang mana informasi gaya
belajar dibutuhkan untuk penanganan dalam proses
penyampaian informasi dan ilmu pengetahuan dari pengajar
kepada siswa.

Untuk mengindentifikasi hal tersebut diperlukan suatu
rangkaian penilitian seperti pengisian beberapa pernyataan yang
bisa menunjukan kriteria yang masing-masing gaya belajar,
kemudian peryataan-pernyataan tersebut dituangkan dalam
suatu sistem berbasis web yang bertujuan untuk mempermudah
dalam pengelompokan dan proses pengidentifikasian gaya
belajar yang dominan pada siswa.

https://doi.org/10.30743/infotekjar.v6i1.4091

Berikut penggambaran kerangka pemikiran dari penelitian ini.

~
Permasalahan
a. Menentukan kuesioner yang dipakai dalam sistem.
b. Menerapkan kuesioner kedalam sistem.
A
i
~
Data

. Data pertanyaan dan pilihan jawaban dari luesioner
b.  Data siswa SIT Andalusia tahun 2020-2021

J
r ‘ '
Metode
a. Penerapan kuesioner penelitian gaya belajar
L A
+
K Pengujian \

3. Membultikan bahwa aplilcasi biza mengidentifilasi gaya
belajar siswa dengan baik dan alourat.

b, Pengujian black-box testing pada aplikasi untuk
mengetahni fiungsi dari aplikasi vang dibuat berjalan
sesual yang di haraplan.

- J/
+
{ '
Hasil
a.  Menghasilkan aplikasi untuk memprediksi klasifikasi
gaya belajar siswa SIT Andalusia Kota Sukabumi

Gambar 1. Kerangka Pemikiran

METODE PENELITIAN

Penelitian dilakukan dengan beberapa tahapan penelitian
sebagai berikut :

Pengertian Gaya Belajar

Pada penelitian ini kuesioner digunakan untuk mencari data
awal jenis gaya belajar sebagai acuan untuk membuat alur
sistem aplikasi yang dirancang, dan kuesioner yang digunakan
dalam pencarian awal yang akan diterapkan dalam aplikasi
tersebut. kuesioer dilakukan kepada siswa siswa SIT Andalusia
dengan tujuan mencari kelas asli dari jenis gaya belajar yang
dimiliki siswa guna sebagai data latih.

Pada tahapan pencarian data melalui kegiatan kuesioner,
peneliti menggunakan suatu instrument kuesioner berupa 27
pernyataan yang merupakan ciri-ciri atau karakteristik tipe gaya
belelajar siswa yang sering diguna oleh siswa pada umumnya
yaitu Tipe Visual, Tipe Auditorial dan Tipe Kinestetik.

Kuesioner siswa ini diisi melalui google form yang sudah
disediakan. Pilihan yang digunakan dalam kuesioner ini terdiri
dari 4 jawaban yaitu Sangat Setuju, Setuju, Kurang Setuju, dan
Tidak Setuju.

Setiap item pernyataan yang dipilih memiliki nilai berbeda beda
sesuai dengan jawaban yang dipilih berikut skor dari setiap

jawaban yang diberikan.

Tabel 1. Skor Kuesioner

No Jawaban Kuesioner Skor Kuesioner

1 Sangat Setuju 4
2 Setuju 3
3 Kurang Setuju 2
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4 Tidak Setuju

Tabel selanjutnya merupakan karakteristik yang digunakan

dalam penelitian ini:

Tabel 2. Karakteristik Gaya Belajar

11

F11

Jika sedang diskusi saya
mengingat pembicaraan
dengan baik

Auditori

No Kode

Pernyataan

Gaya
Belajar

12

F12

Untuk menemukan kata-
kata yang sedang dibaca
saya menggunakan jari
telunjuk.

Kinestetik

Rumus matematika saya
catat dan diberikan
stabilo berwarna supaya
mudah dibaca.

Visual

13

F13

Berdiskusi dengan teman
sebangku membuat saya
senang dan mendapatkan
informasi

Auditori

Saya kesulitan membaca
materi ketika suasana di
kelas ramai.

Auditori

14

F14

Membaca buku lebih
saya sukai dari pada
mendengarkan cerita

Visual

Saat guru meminta untuk
menyampaikan
pendapat, saya
menyampaikannya
dengan suara yang pelan.

Kinestetik

15

F15

Saya menggunakan jari
telunjuk sebagai
penunjuk ketika
membaca.

Kinestetik

Buku dan alat tulis selalu
saya simpan kembali
ketempatnya setelah
menggunakannya.

Visual

16

F16

Saya suka membaca
sendiri,ketika menghafal
materi Pengetahuan
Alam.

Visual

17

F17

Daripada  menuliskan
cerita Saya lebih suka
bercerita

Auditori

Saya berlatih pelajaran
matematika dengan cara
mengerjakan soal- soal
latihan.

Kinestetik

18

F18

Saya menyentuh pundak
teman ketika hendak
mengajaknya berbicara.

Kinestetik

Konsentrasi saya
terganggu ketika ada
suara gaduh ditengah
guru sedang menjelaskan

Auditori

19

F19

Saya memerlukan
bantuan orang lain untuk
membacakan materi,agar
mudah diingat

Auditori

Sebelum PAS, saya
biasanya menuliskan
kembali materi yang
baru dipelajari.

Visual

Sebelum  menghadapi
ulangan  Pengetahuan
Sosial, materi yang saya
baca haruslah banyak .

Visual

20

F20

Saya membaca
keseluruhan materi
dengan sekilas sebelum
melaksanakan PAS
pengetahuan alam

Visual

Penjelasan guru lebih
mudah saya pahami dari
pada membaca sendiri

Auditori

21

F21

Saya tidak bisa duduk
tenang di dalam kelas,
sealalu merasa bosan jika
terlalu lama

Kinestetik

22

F22

Saya selalu mencatat apa
saja yang selalu
diucapkan oleh guru.

Kinestetik

10 F10

Saya sering lupa jika
tidak mencatat tugas
yang diberikan  guru
melalui lisan

Visual

148 Rizal Fahmi Awaludin

23

F23

Membaca berulang
ulang dengan suara keras
membatu Saya untuk
menghafalkan materi

Auditori
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Saya memainkan alat
24 F24 lis ketika Kinestetik
mendengarkan

penjelasan dari guru.

Saya tidak bisa

o5 Fo5 memahami sebuah Auditori
bacaan tanpa
mengucapkannya.

menggerakan jari saat
mendengarkan sebuah materi, bila
memungkinkan  segera  coba
praktikkan. Belajar  dengan
mencoba soal - soal yang langsung

berhubungan dengan materi

Materi pelajaran sulit
saya pahami abila hanya

26 F26 Visual
mendengarkan
penjelasan guru
Saya lebih suka bermain

27 F27 daripada menonton  Kinestetik

televisi.

Identifikasi manual ini digunakan untuk mencari data awal
aplikasi yang akan dibuat. Hasil dari kuesioner ini disajikan
dalam bentuk tabel dengan nama yang di inisialkan dengan
abjad yang berurutan.

Gaya belajar ditemukan dengan cara menghitung setiap skor
dari masing-masing pernyataan yang menunjukan karakteristik
tersebut. sehingga ditarik kesimpulan bahwa skor yang paling
tinggi pada satu tipe tertentu merupakan tipe gaya belajar yang
paling dominan yang dimiliki.

Setiap gaya belajar yang telah teridentifikasi maka memiliki
saran saran yang berbeda setiap tipe gaya belajar tersebu.t

Tabel 3.Daftar saran untuk gaya belajar

No Gaya Belajar Saran

Berikan stabilo berwarna disetiap
catatan atau bacaan. Tuliskan
pembelajaran dengan
. menggunakan warna-warna yang
1 Visual
berbeda untuk  mempermudah
mengingat informasi. Gunakan
grafik, slide dan ilustrasi bergambar

untuk memperjelas pembelajaran.

Ucapkan semua yang dibaca karena
itu bisa membantu untuk mengingat
informasi yang anda
baca.Berdiskusilah dengan
) Auditori temanmu karena bisa membuat
kamu mengerti dan mudah
mengingat informasi itu. Pada saat
dirumah orang tua dapat membantu
dengan  membacakan materi

pelajaran.

. . Cobalah belajar sambal melakukan
3 Kinestetik o o o
aktivitas fisik seperti berjalan atau

https://doi.org/10.30743/infotekjar.v6i1.4091

Naive Bayes

Metode pengklasifikasian Naive Bayes merupakan metode
algoritma klasifikasi yang digunakan pada perancangan aplikasi
sistem identifikasi ini . metode ini dipilih karena memiliki
berbagai keuntungan diantaranya bisa digunakan untukdata
kuantitatif mapun kualitatif, tidak memerlukan jumlah data
yang banyak, pengklasifikasian dokumen bisa dipersonalisasi
dan disesuaikan dengan kebutuhan penelitian[10] [11].

Perancangan Sistem Aplikasi

Proses perancangan aplikasi ini memerlukan langkah langkah
kegiatan mulai dari awal hingga akhir diantaranya :

Identifikasi Masalah: Dalam tahap ini proses identifikasi suatu
masalah dilakukan dengan cara observasi dan wawancara
langsung ditempat penelitian. Dan hasil dari identifikasi
masalah tersebut melatar belakangi perancangan aplikasi sistem
yang dibutuhkan.

Pengumpulan Data : Proses pengumpulan data ini melibatkan
siswa sebagai sumber data yang digunakan sebagai data latih,
dengan menggunakan metode kuesioner atau penyebaran
angket yang kemudian diolah sedemikian rupa untuk
mendapatkan data latih yang diinginkan.

Analisis Data : Proses pengolah data dilakukan pada tahap ini,
data yang diproses merupakan data kuesioner yang diisi oleh
siswa untuk mengetahui gaya belajar dan dijadikan data latih
yang akan digunakan pada aplikasi sistem yang dirancang.
Dengan metode naive bayes data dioleh pada aplikasi
RapidMiner untuk mengetahui akurasi dari metode yang
dipilih[12][13].

Proses analisis data dalam aplikasi RapidMiner ditunjukan
dalam gambar 2.

Retrieve datalatihGB Haive Bayes (Kernel) Performance

inp ot tra mad lab per [} 5
= 3 AR

v L

Split Data Apply Model

™ Y, par mod b
par wl " mod
wrl) "

v

Gambar 2. Proses analisis data di RapidMiner

Dalam proses ini split data menggunakan ratio 0.9 data latih dan
0.1 data uji dan hasil dari proses tersebut menunjukan tingkat
akurasi 80% pada prediksi data uji terhadap data latih. Hasil
ditunjukan dalam gambar 2 dan gambar 3.
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Row No. Gaya Belajar  pr

1 Auditory Auditory 0.820 0.180 0
2 Auditory Auditory 0.946 0.054 0
3 Auditory Auditory 0839 0.161 0
4 I Kinestetik Visual I 0 1 0
5 Auditory Auditory 1 0 0

Gambar 3. Hasil perhitungan Naive Bayes.

Pada Gambar 3. Hasil Analisis RapidMiner menunjukan ada 1
dari 5 data uji yang tidak sesuai dengan kelas aslinya.

accuracy: 80.00%

frue Auditory true Visual true Kinestetik class precision

pred. Auditory 4 0 0 100.00%
pred Visual 0 0 1 0.00%
pred Kinestefik 0 0 0 0.00%
class recall 100.00% 0.00% 0.00%

Gambar 4.Akurasi Hasil Naive Bayes.

Pada Gambar 4. Persentase Hasil Analisis menunjukan bahwa
ada prediksi yang salah pada gaya belajar yang diprediksi
sebagai gaya belajar auditory tetapi kelas aslinya sebagai gaya
belajar visual, sehingga persentase akurasi dari prediksi yang
dilakukan berbobot 80%

Analisis Sistem : Proses ini merupakan tahapan yang dilakukan
untuk menentukan bagaimana sistem aplikasi itu dibuat dan
digunakan sesuai dengan kebutuhan pengguna dan
sistem[14][15].

Desain & Perancangan Aplikasi Sistem: Tahapan ini
merupakan tahapan yang menjadi inti pembahasan dari
penelitian ini, rancangan yang dibuat dalam aplikasi sistem ini
bertuan untuk menganalisis gaya belajar siswa berdasarkan
penyataan- pernyataan yang dikemukakan oleh siswa yang
sesuai dengan Kkarakteristik individu. Dari sistem ini akan
diketahui kemungkinan gaya belajar yang cocok diterapkan
dalam proses belajar siswa tersebut, dengan membandingkan
data latih yang telah didapatkan sebelumnya yang di padukan
dengan menggunakan metode naive bayes yang dituangkan
dalam sebuah web aplikasi. Adapun perancangannya sebagai
berikut.

Perancangan Use Case: Dalam aplikasi sistem ini terdapat 2

aktor utama yang teribat yaitu siswa sebagai pengguna dan guru
sebagai admin yang disajikan dalam gambar 5 berikut.
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Administrator
(GURU) ‘<smcludes>> \
<<m:\udas>>
Menjawab Pernyataan <<m:\uqas>>/ 4
=

USER
(SIS

Gambar 5. Use Case Diagram

Database Model : Dalam perancangan aplikasi sistem ini model
database yang digunakan adalah MySQL dimana data disimpan
dalam tabel terpisah, kemudian dihubungkan menjadi relasi
antar tabel. Relasi antar tabel disajikan pada gambar 6.

B¢ cayabelajar user

@ id_user : int(12)

@ no_induk : int(12)
nama : varchar(255)
password - varchar(255)
level - varchar(12)

g o oavaveliar pemyataan 5 © cayaveiajar detail_hasil .ﬂﬂ gayabelajar hasil
v id_pemnyataan : int(12) ™| @ id_detail_hasil : int(11) ] v 1d_hasil - int(255)
’7 kode_pernyataan : varchar(20)| | |  id_hasil - int(11) o ¢ id_user: int(11)
pemyataan - text 1 & id_pemnyataan : int(11) @ tanggal_tes - datetime
# nilai - int(11) # id_gayabelajar - int{11) *
HO gayabelajar detail_dataset
9 id_detail_dataset - int(11) : ©Q gayabelajar dataset ﬂ © gayabelzjar gaya_belajar
u id_dataset - inf{11) 9 id_dataset : inf(11) 9 id_gayabelajar : int(11)
4 id_pemyataan : int(11) nama : varchar(255) gaya_belajar : varchar(255)
# nilai : int(11) 4 id_gayabelajar - int(11) ® saran_belajar - text

Gambar 6. Relasi Antar Tabel

HASIL DAN PEMBAHASAN

Setelah melakukan tahapan tahapan penelitian mulai dari
identifikasi masalah, pengumpulan data, analisis data, analisis
sistem dan melakukan perancangan sistem aplikasi memberikan
sebuah hasil berupa aplikasi sistem berbasis web.

Implementasi Sistem Aplikasi

Implementasi dari tahapan tahapan yang dilakukan sebelumnya
menghasilkan beberapa antar muka yang disajikan untuk
mempermudah user dalam berinteraksi dengan aplikasi sistem
yang dibuat, Adapun antarmuka yang dihasilkan dari penelitian
ini sebagai berikut

Anatarmuka Login: Antarmuka yang digunakan sebagai langah
awal administrator dan user untuk masuk dan menggunakan
aplikasi sistem sesuai dengan role atau batasan hak akses yang
telah dirancang sebelumnya ditampilkan dalam gambar 6.
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KENALI GAYA BELAJARMU GAVA BELAMAR 0GIN

LOGIN KE APLIKASI

Bila bl ¢ wan n Contact Info

Address

I Merbab AT 03 AW 10

standalusia! smiggmailoom

Gambar 7. Antarmuka Login

Pengguna diminta untuk memasukan nomor induk dan Kkata
sandi yang telah dikelola oleh administrator . Setelah pengguna
melakukan login akan diarahkan pada dashboard masing-
masing akun sesuai dengan hak akses yang diberikan oleh
sistem

Antarmuka Dashboard User : Halaman yang akan ditampilkan
untuk user yang masuk sebagai siswa ditunjukan pada gambar
8.

KENALI GAYA BELAJARMU GAYA BELAJAR MULAITEST RIVAYAT IDENTIFIKAS| KELUAR

Selamat Datang Andi
Untuk Memulai Identifikasi Silahkan klik Tombol Dibawah

MULAI IDENTIFIKASI GAYA BELAJARMU

RIWAYAT IDENTIFIKASI

Gambar 9. Halaman User Siswa

Halaman ini menampilkan akses untuk memulai identifikasi
gaya belajar dan menampilkan riwayat identifikasi jika user
telah melakukan identifikasi sebelumnya.

Antarmuka Pernyataan Siswa : Ketika user memilih mulai
identifikasi gaya belajar pada halaman ini maka akan diteruskan
ke halaman penyataan yang sebagai proses identifikasi gaya
belajar pada aplikasi ini berikut antarmuka pernyataan yang
diisi oleh siswa gambar 10.

IDENTIFIKASI GAYA BELAJAR

Sangat Setuju

setuju
Kurang Setuju

Tidak Setuju

Gambar 10. Halaman Pernyataan Siswa

https://doi.org/10.30743/infotekjar.v6i1.4091

Halaman ini terdiri dari 27 penyataan yang harus diisi oleh
siswa sebagai bahan untuk mengidentifikasi, dipilih sesuai
dengan apa yang dialami oleh siswa secara individu.

Antarmuka Hasil Identifikasi : Setelah mengisi pernyataan pada
antarmuka sebelumnya maka user siswa akan diarahkan ke
halaman hasil dari identifikasi gaya belajar yang ditampilkan
pada gambar 10.

IDENTIFIKASI GAYA BELAJAR OCETAKMASL  KEMBAL

-
fég} SIT ANDALUSIA Kota Sukabumi
&

L9

HASIL IDENTIFIKASI GAYA BELAJAR

Andi

Dengan Gaya Belajar " Kinestetik *

Gl L

Gambar 8. Halaman Hasil Identifikasi

Pada Halaman ini siswa akan ditampilkan hasil dari identifikasi
yang telah dilakukan oleh aplikasi sistem dan halaman ini
memberikan hak siswa untuk bisa mencetak hasil tersebut.

Antarmuka Dashboard Administrator : Halaman ini
menampilkan data yang terdapat pada database aplikasi dan
berbagai menu pengelolaan data yang ada. Berikut antarmuka
yang ditampilkan pada gambar 11.

Dashboard

Gaya Belajar
43 Data

5Data ‘ 1Siswa 1 Adrin
4
Data Gaya Belajer i Data Latin Perbandingan Data Latih dan Uji

Data Uji 10 % Datz Lath 90° ~

Gambar 9. Halaman Administrator

Antarmuka Data User : halaman ini digunakan untuk mengelola
data user seperti menambahkan, merubah dan menghapus user
halaman ini hanya bisa di akses oleh user yang memiliki role
administrator.

admin )
Tabel User
Identifikasi
Gaya Belajar Data User
© Tambah User
—
Shew 19 g |entries
No. 1 Mo Induk Nama Level Adtion
123 admin admin nn
202101001 Anci siswa n n
102 6f 2 entries Previous Next

Gambar 10. Halaman pengelolaan data user
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Antarmuka Gaya Belajar : halaman ini menampilkan data gaya
belajar administrator bisa merubah atau menambahkan saran
untuk jenis gaya belajar yang ada dengan cara mengklik edit
data pada halaman ini gambar 13.

= —r

Tabel Gaya Belajar
Identifikasi

Gaya Belajar Data Gaya Belajar

-]
i :
i1l

Gambar 11. Halaman Gaya Belajar

Halaman Pernyataan Halaman ini difungsikan untuk
mengelola pernyataan yang ditampilkan pada halaman
penyataan yang harus dijawab oleh siswa pada gambar 8.
Andimistrator diberikan akses untuk mengelola penyataan ini
tampilan halaman penyataan ditunjukan pada gambar 14.

admin )

Tabel Pernyataan

Identifikasi
Gaya Belajar

Dats Pernyataan

Gambar 12. Halaman Kelola Pernyataan

Halaman Data Latih pada halaman ini Administrator
diberikan akses untuk mengelola data latih berupahasil
kuesioner manual yang dilakukan data latih digunakan sebagai
data yang dianalisis oleh metode naive bayes, data latih ini
bersifat bajib untuk diisi jika tidak ada data latih maka sistem
aplikasi tidak akan berjalan dengan semestinya, administrator
dapat mengisikan manual dalam sistem atau diupload data
menggunakan format file excel.

admin )
Frs Tabel Data Training
Identifikasi
Gaya Belajar Data Training
e ey
Dasnsosra
Dt Usse
Gy el cicn
[S— n
 _ |

Gambar 13. Halaman Data Latih

Pengujian Aplikasi

Pengujian aplikasi bertujuan untuk menguji fungsi dari aplikasi
yang telah dibuat, dengan menggunakan black box testing.
Diatampilkan dalam tabel 4.
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Tabel 4. Pengujian Aplikasi Menggunakan Black-Box Testing

:;Iama" . . Hasil yang Has
enguji  Tujuan Skenario diharapkan il
an
Menam  Admindan  Admin dan Aplikasi
pil-kan ~ Pengguna pengguna sisterm
Halama dapat login  memasukan  dapat
nlogin  dan masuk  alamat menampilka
OK
kedalam browser n halaman
sistem http://localh  login
ost/igh/index
.php/login
Menam  Admindan  Admin dan Sistem dapat
pil-kan ~ Pengguna pengguna berjalan
Halama dapat login  memasukan  untuk
n dan masuk  nomor induk  menampilka OK
dashbo  kedalam dan kata n dashboard
ard sistem sandi sesuai
dengan role-
nya
Menam  Pengguna Pengguna Sistem dapat
pil-kan  (siswa) mengklik berjalan dan
halama  dapat "mulai masuk pada
n masuk dan identifikasi"  halaman OK
pernyat  mengisi pada pernyataan
aan peryataan dashboard-
siswa nya
Menam  Pengguna Pengguna Sistem dapat
pilkan dapan mengisi menampilka
hasil melihat pernyataan n hasil
Identifi  hasil sampai identifikasi
kasi identifikasi  selesai dan dan
. . OK
dari mengklik pengguna
pernyataan-  “submit"” bisa
nya pada melakukan
halaman cetak hasil
pernyataan
Menam  Admin Admin Sistem dapat
pilkan dapat mengklik berjalan
berbaga menggunak  menu di dengan baik
imenu  anseluruh sidebar yang  dan berjalan
dari menu yang  ada pada dengan
halama  tersedia dashboard fungsinya
n pada admin masing oK
dashboa aplikasi masing
rd sistem sesuai
Admin  sesuai dengan
dengan kegunaan
kegunaann pada setiap
ya menu yang
dipilih
KESIMPULAN

Berdasarkan hasil penelitian aplikasi sistem identifikasi gaya
belajar siswa dapat disimpulkan bahwa :

a. Aplikasi Identifikasi Gaya Belajar siswa yang dirancang
bisa dipergunakan untuk membantu guru dalam
menganalisis gaya belajar siswa dan memberikan gambaran

https://doi.org/10.30743/infotekjar.v6i1.4091
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untuk memberikan solusi terbaik dalam mengarahkan
potensi siswa sesuai dengan gaya belajar yang
direkomendasikan.

Bagi siswa aplikasi ini memberikan informasi dan
rekomendasi gaya belajar yang cocok diterapkan dalam
proser belajarnya dan bisa membantu mengoptimalkan
potensi yang dimiliki oleh masing-masing individu.
Aplikasi ini memiliki tingkat akurasi 80% berdasarkan hasil
uji yang dilakukan dengan menggunakan aplikasi
RapidMiner dengan metode Naive Bayes, sehingga dapat
disimpulkan aplikasi sudah cukup layak untuk digunakan
sebagai sarana penunjang keputusan bagi semua pihak yang
menggunakan aplikasi ini.

Dengan adanya aplikasi ini guru dapat mengetahui solusi
terbaik untuk mengembangkan potensi anak didik dengan
mengetahui gaya belajar yang efektif pada setiap siswa.
Sedangkan untuk siswa dapat menjadi suatu referensi untuk
memaksimalkan gaya belajar yang dominan agar proses
belajar lebih efisien dan nyaman.

Dampak dari diketahuinya gaya belajar akan terasa apabila
solusi pada setiap gaya belajar diterapkan. Disarankan
setelah mengetahui gaya belajar yang dominan pada siswa,
guru mencari solusi serta alternatif penanganan masing-
masing gaya belajar tersebut disumber pengetahuan yang
berkaitan dengan gaya belajar, karena pada aplikasi ini tidak
dimuat saran secara detail.

Selain pihak lembaga pendidikan peran orang tua sangatlah
penting dalam memaksimalkan potensi anaknya dengan
cara-cara kreatif dan inovatif sesuai dengan karakteristik
gaya belajar yang dimiliki anaknya. Peneliti menyarankan
kepada orang tua untuk tetap memberikan motivasi terbaik
dan mendukung proses pembelajaran dengan karakteristik
gaya belajar yang dimiliki
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